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ABSTRAK 

 

Keberadaan lembaga zakat yang semakin maju dan kompleks, sangat 

penting untuk diperhatikan. Baik dari segi kegiatannya maupun perlakuan 

akuntansinya. Dana zakat yang diterima dan disalurkan harus memiliki sistem 

akuntansi yang baik dan transparan, yaitu dengan membuat laporan keuangan 

yang sesuai dengan standar PSAK No 109 tentang Akuntansi Zakat 

Infak/Sedekah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi 

zakat serta meneliti penerapan akuntansi zakat dan kebijakan akuntansi yang 

digunakan oleh Lembaga Amil Zakat, Infak/Sedekah Muhammadiyah 

(LAZISMU) dan Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) kabupaten Klaten. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, yaitu metode 

yang menganalisis serta mendeskripsikan penerapan akuntansi zakat terhadap 

laporan keuangan LAZISMU dan BAZDA kabupaten Klaten, yang meliputi 

analisis terhadap Pengakuan, Pengukuran, Pengungkapan dan Pelaporannya 

kemudian dibandingkan dengan PSAK No 109 tentang Akuntansi Zakat dan 

Infak/Sedekah.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi zakat pada 

LAZISMU dan BAZDA Klaten sama-sama menggunakan metode cash basic atau 

basis kas, yaitu pencatatan dari seluruh transaksi hanya dilakukan pada saat 

mengeluarkan kas dan menerima kas. Sedangkan laporan keuangan yang 

sebaiknya diterapkan oleh para organisasi pengelola zakat mengacu pada PSAK 

No 109 tantang Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah. Laporan keuangan yang 

dibuat oleh keduanya hanya mencatatkan laporan penerimaan dana zakat dan 

laporan pentasharufan (penyaluran) zakat.  

 

Kata kunci: Akuntansi Zakat, Cash Basic, Laporan Keuangan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A.  KONSONAN TUNGGAL  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Sā‟ 

Jim 

Hā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Zāl 

Rā‟ 

zai 

sin 

syin 

sād 

dād 

tā‟ 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḩ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ś 

ḍ 

ṭ 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha  (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 
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B. KONSONAN RANGKAP KARENA SYADDAH DITULIS RANGKAP  

 Ditulis Muta‟addidah متعدّد ة

 Ditulis „iddah عدّ ة

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis „illah عهة

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

zā‟ 

„ain 

gain 

fā‟ 

qāf 

kāf 

lām 

mim 

nun 

wāwū 

hā‟ 

hamzah 

yā‟ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

„ 

Y 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

„el 

„em 

„en 

w 

ha 

apostrof 

ye 
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(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟,serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 Ditulis كرامة الاؤنيبء
KARĀMAH AL-AULIYĀ’ 

 

3. bila ta‟ marbutah hidup atau dangan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis ز كب ة انفطر
ZAKĀH AL-FITRI  

 

D.  VOKAL PENDEK  

___َ_ Fathah Ditulis A 

 Fathah Ditulis fa‟ala فعَم

___ِ_ Kasrah Ditulis I 

 Kasrah Ditulis ذكِر
ŻUKIRA  

___ُ_ Dammah Ditulis U 

 Dammah Ditulis Yażhabu يرهبُ

 

E. VOKAL PANJANG  

1 Fathah + alif Ditulis 
A 

 Ditulis Jāhiliyyah جب ههية 

2 Fathah + ya‟ mati Ditulis A 

 Ditulis Tansā تنسَى 

3 Kasrah + ya‟ mati Ditulis I 
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 Ditulis Karim كرِيم 

4 Dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis فرُوض 
FURŪD  

 

F. VOKAL RANGKAP  

1 Fathah + ya mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بَيْنكم 

2 Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis قَوْل 
QAUL  

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a'antum اانتم

 Ditulis u'iddat اعد ت

 Ditulis lain syakartum نئن شكر تم

H. KATA SANDANG ALIF +  LAM  

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf awal “l” 

 Ditulis Al-Qur'ān القرآن

 Ditulis Al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 Ditulis Asy-Syams الشمس

 'Ditulis As-Samā السماء
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I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis Zawi al-Furūd ذوي ألفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah اهل السنة
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Motto 

 

 

 

“DAN KATAKANLAH: YA TUHANKU, 

TAMBAHKANLAH AKU ILMU PENGETAHUAN.” 

(Q.S. THAHA (20) : 114) 

 

”NOTHING IS IMPOSSIBLE” 

 

 

“JARAK PALING DEKAT ANTARA MASALAH DAN 

SOLUSI ADALAH ANTARA LUTUT DENGAN LANTAI 

UNTUK BERSUJUD” 
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Halaman Persembahan 
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memberikan dukungan dan kasih sayang dengan tulus. Kakak-
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memberikan keceriaan, kasih sayang dan semangat untuk terus 

maju. Keluarga besar baik itu dari pihak ayah maupun ibu atas 

dukungan dan do’a tulusnya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan menjadi salah satu unsur 

pokok bagi tegaknya syari‟at Islam, zakat wajib bagi setiap muslim yang mampu 

serta telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat termasuk dalam kategori 

ibadah yang telah diatur secara rinci berdasarkan Al-Qur‟an dan As-Sunnah 

sepertihalnya ibadah-ibadah lainnya. Didalam Al-Qur‟an sendiri banyak ayat 

yang memerintahkan umat muslim untuk melaksanakan zakat yang disebutkan 

bersamaan dengan perintah shalat. Diantara ayat yang menyebutkan tentang zakat 

adalah Q.S. Al-Baqarah ayat 110
1
: 

َاقٍمُا انصّهُج َاتُا انزّكُج 
قم 

 ...⃝   

Begitu pula dalam sebuah hadist dari Bukhari:
2
 

ًّ صهى الله عهًٍ َصهم تعث معارا سضً الله عىً انى انٍمه): عه اته عثّاس سضى الله عىٍما فزكش  (انّ ااوّث

متّفق  (فتشدّف ي فقشائٍم, تؤخز مه آغىٍا ئٍم, انّ الله قذافتشض عهٍٍم صذقح فً امُانٍم): َفًٍ, انحزٌث

                                                                                                        ⃝َ انهّفظ نهثخاسيّ , عهًٍ

Dari segi bahasa, kata zakat memiliki beberapa arti, yakni al-barakah 

(keberkahan), an-namā (pertumbuhan dan perkembangan), dan at-ṭaharah 

(kesucian). Sedangkan menurut istilah fiqih berarti sejumlah harta tertentu yang 

                                                                 
1
 Al-Baqarah (2) : 110 

 
2
Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Ashqalany, Kitab Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam, alih bahasa 

Irfan Maulana, cetakan pertama,  (Bandung: Khasanah PT Mizan Pustaka, 2010), hlm.236 

1 



2 

 

diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak.
3
 Dalam 

Undang-undang RI No 23 tahun 2011 dijelaskan bahwa definisi zakat adalah 

harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk 

diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.
4
 

Zakat merupakan institusi resmi yang diarahkan untuk menciptakan 

pemerataan dan keadilan bagi masyarakat, sehingga taraf kehidupan masyarakat 

dapat ditingkatkan. Oleh karena itu zakat tidak hanya mencakup dimensi ibadah 

saja tapi juga dimensi sosial. Agar dana zakat dapat berdaya guna dan berhasil 

guna, maka perlu adanya pengelolaan zakat secara profesional dan bertanggung 

jawab. Pengalokasian dana zakat tidak boleh dilakukan secara sembarangan dan 

hanya dapat disalurkan kepada kelompok masyarakat tertentu. Dalam Q.S. At-

Taubah ayat 60 telah dijelaskan siapa saja golongan-golongan yang berhak 

menerima zakat. Agar penyaluran dana zakat adil dan merata maka perlu adanya 

amil. Amil adalah orang atau lembaga yang berfungsi sebagai penghubung antara 

wajib zakat (muzakki) dan yang berhak menerima zakat (mustahik). Amil 

berkewajiban menyampaikan harat zakat yang diterimanya kepada yang berhak 

dengan cara yang tepat, terarah dan sesuai dengan tujuan disyariatkannya zakat. 

Pengelolaan zakat membutuhkan dukungan sistem akuntansi dan sistem 

informasi manajemen yang memadai agar zakat benar-benar dapat mermiliki 

                                                                 
3
 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2007), hlm. 

232 

 
4
 UU RI No 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 1 ayat (1) 



3 

 

fungsi sosial yaitu mengurangi kesenjangan ekonomi umat. Pengelolaan zakat 

yang profesional memerlukan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan 

manajerial, pengetahuan agama serta ketrampilan teknis.  

Organisasi pengelola zakat yang mempunyai tugas mengelola zakat 

memerlukan laporan keuangan untuk mempermudah kinerjanya. Laporan 

keuangan digunakan sebagai bentuk transparasi dalam pengelolaannya dan juga 

sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada donatur atau pengguna laporan 

keuangan lainnya. Maka dari itu, dibutuhkan laporan keuangan sebagai media 

antara pengelola dan masyarakat. Menurut Standar Akuntansi Keuangan No 1, 

tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja serta posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan.
5
 Untuk dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, organisasi pengelola zakat 

disyaratkan memiliki sistem akuntansi yang baik. Sistem akuntansi adalah 

serangkaian prosedur dan tahapan-tahapan proses yang harus diikuti mulai dari 

pengumpulan dan mencatat data keuangan, kemudian mengelola data tersebut 

menjadi laporan keuangan. Selain itu, untuk dapat mengetahui perkembangan 

usaha maka diperlukan ketertiban dalam administrasi keuangan. 

Standarisasi dalam sistem akuntansi dan audit laporan keuangan menjadi 

salah satu permasalahan mendasar yang dihadapi organisasi pengelola zakat. 

Selama ini di dalam organisasi pengelola zakat terdapat istilah-istilah yang tidak 

                                                                 
5
 IAI, Pedoman Standar Akuntansi Keuangan, (Jakarta:IAI 2003), hlm.1 



4 

 

begitu jelas dan tidak ditemukan dalam standar akuntansi keuangan yang telah 

ada. Hal tersebut lebih dikarenakan ketidakfahaman pengurus atau amil. 

Bagaimanapun, sistem manajemen keuangan dan akuntansi yang baik merupakan 

salah satu faktor yang akan meningkatkan kepercayaan masyarakat. Untuk 

memperjelas pedoman yang seharusnya dipakai organisasi pengelola zakat, 

pemerintah telah mengeluarkan Undang-undang No 38 tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat dan Keputusan Mentri Agama No 581 tahun 1999 tentang 

Pelaksanaan Undang-undang No 38 tahun 1999. 

Standar akuntansi yang diterapkan organisasi pengelola zakat harus sesuai 

dengan standar akuntansi zakat serta peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

agar memenuhi standar profesional dan mewujudkan akuntabilitas. Maka sejalan 

dengan hal tersebut IAI telah mengesahkan standar yang mengatur hal tersebut 

yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No 109 (PSAK 109) tentang 

Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah. Pernyataan ini disusun dengan tujuan untuk 

mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan transaksi zakat 

dan infak/sedekah. PSAK ini berlaku untuk amil atau organisasi pengelola zakat 

yang menerima dan menyalurkan zakat dan infak/sedekah. PSAK mengatur 

penyajian laporan keuangan suatu entitas/lembaga sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, yang mencakup bentuk, susunan dan 

isi laporan keuangan. Serta catatan atas laporan keuangan, penggolongan unsur 
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dalam laporan keuangan, dan dasar-dasar yang digunakan untuk menghasilkan 

jumlah yang dicantumkan dalam laporan keuangan.
6
 

Di Indonesia, pengelola dana zakat, infak, shadaqah (ZIS) telah diatur 

dalam Undang-undang No 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. Undang-

undang ini mengatur tentang organisasi pengelola zakat yang boleh beroperasi di 

Indonesia. Organisasi yang disebutkan dalam undang-undang tersebut adalah 

Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZ merupakan 

lembaga pengumpul dan pendayaguna dana zakat yang dibentuk oleh pemerintah 

dari tingkat pusat sampai dengan tingkat daerah, sedangkan LAZ merupakan 

organisasi pengumpul zakat yang dibentuk atas swadaya masyarakat. Organisasi 

pengelola zakat (amilin), dalam hal ini Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) merupakan lembaga kepercayaan publik yang sensitif pada isu 

public trust (kepercayaan publik) dalam penghimpunan dan penyaluran dana 

zakat. 

Secara demografik mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama Islam, 

akan tetapi pemahaman untuk membayar zakat masih minim di kalangan 

masyarakat. Apabila seluruh masyarakat muslim di Indonesia memiliki kesadaran 

untuk membayar zakat maka Indonesia memiliki potensi stratejik untuk 

mengembangkan instrumen pemerataan pendapatan melalui zakat. Dikutib dari 

Republika tanggal 29 April 2013, diperkirakan potensi zakat yang dimiliki 

Indonesia adalah sebesar Rp. 217 triliun per tahun, akan tetapi dana zakat yang 

                                                                 
6
 Sofyan Safri Harahap. Teori Akuntansi. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 268 
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terkumpul baru satu persennya saja. Rendahnya realisasi penerimaan dana zakat 

disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya rendahnya kesadaran muzakki karena 

minimnya pengetahuan muzakki mengenai zakat, kurangnya sosialisasi mengenai 

zakat dan rendahnya kepercayaan terhadap lembaga pengelola zakat.
7
 Oleh 

karena itu penelitian ini menarik untuk diteliti, dengan sistem akuntansi yang baik 

dan transparan yang sesuai dengan PSAK No 109 tentang Akuntansi zakat dan 

Infak/Sedekah, merupakan salah satu faktor yang akan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap organisasi pengelola zakat dan secara otomatis 

akan meningkatkan dana zakat yang dikumpulkan sehingga dapat menjembatani 

kesenjangan sosial dalam masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul ”ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI ZAKAT PADA 

ORGANISASI PENGELOLA ZAKAT (STUDI KASUS LAZISMU 

KABUPATEN KLATEN DAN BAZDA KABUPATEN KLATEN)” 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka pokok 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perlakuan akuntansi zakat pada organisasi pengelola zakat 

LAZISMU dan Badan Amil Zakat Daerah Klaten? 

                                                                 
7
 Penelitian oleh Pusat Ekonomi dan Bisnis Syari‟ah–Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 

(PEBS-FEUI) dan Indonesia Magnificence of  Zakat (IMZ), 2010 
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2. Apakah PSAK No 109 tentang Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah sudah 

diterapkan guna mencukupi kebutuhan akuntansi zakat pada Lembaga Amil 

Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) dan Badan Amil Zakat Daerah Klaten? 

3. Bagaimana perbandingan akuntansi zakat antara Lembaga Amil Zakat 

Muhammadiyah (LAZISMU) dengan Badan Amil Zakat Daerah Klaten? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk meneliti serta mengetahui perlakuan akuntansi zakat yang diterapkan 

pada lembaga pengelola zakat LAZISMU dan Badan Amil Zakat Daerah 

Klaten. 

2. Untuk meneliti apakah PSAK No 109 tentang Akuntansi Zakat dan 

Infak/Sedekah sudah mencukupi kebutuhan akuntansi zakat pada Lembaga 

Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU)  dan BAZDA kabupaten Klaten. 

3. Untuk mengetahui perbandingan akuntansi zakat antara Lembaga Amil Zakat 

Muhammadiyah (LAZISMU) dengan Badan Amil Zakat Daerah Klaten? 

Sedangkan dari kegunaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dari berbagai aspek diantaranya: 

1. Mampu memberikan pemahaman mengenai pengelolaan zakat pada praktisi 

organisasi pengelola zakat pada umumnya dalam mengelola laporan keuangan 

2. Mampu memberikan tambahan pengetahuan mengenai akuntansi zakat serta 

penerapannya di dunia akademisi serta badan atau lembaga pengelola zakat. 
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3. Sebagai bahan informasi untuk penelitian lebih lanjut. 

D. Sistematika pembahasan 

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sitematika pembahasan yang terdiri 

dari lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini memuat penjelasan yang bersifat umum, yaitu mengenai latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

Bab ini membahas mengenai tinjauan teoritis tentang informasi mengenai 

variable-variabel yang diteliti, dan berfungsi sebagai dasar teori yang berkaitan 

dengan gagasan penyusun.  

Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang metodologi dalam menyusun penelitian yang terdiri 

dari jenis dan sifat penelitian, sampel penelitian, metode pengumpulan data, serta 

teknik analisis data. 

Bab IV Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini memaparkan mengenai analisis data dan pembahasan secara deskriptif 

kualitatif. 

Bab V Penutup 

Bab ini memuat kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran dari hasil analisis 

data yang sudah diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil beberapa kesimpulan, antara 

lain: 

1. Secara umum pengakuan akuntansi terhadap dana zakat oleh LAZISMU dan 

BAZDA Klaten didasarkan pada cash basic dimana semua transaksi diakui 

pada saat terjadinya transaksi atau saat terjadinya aliran kas masuk dan kas 

keluar. Pendapatan diakui saat kas diterima sedangkan biaya diakui pada saat 

kas dikeluarkan. 

2. Pada dasarnya PSAK No 109 tentang Akuntansi Zakat Infak/Sedekah sudah 

jelas dan mudah dipahami serta memenuhi kebutuhan akuntansi zakat pada 

LAZISMU dan BAZDA Klaten. Akan tetapi LAZISMU dan BAZDA belum 

menggunakan pedoman akuntansi zakat tersebut dengan maksimal. Semua 

kegiatan akuntansi masih dilakukan secara manual, hal ini dikarenakan adanya 

keterbatasan SDM dan waktu. 

3. Perbedaan antara LAZISMU dan BAZDA Klaten antara lain: 

a. Penyusunan laporan keuangan BAZDA Klaten masih terpisah-pisah, 

seperti penggunaan dana operasional dan dana nonhalal tidak menjadi satu 

dalam laporan tahunan sedangkan dalam laporan keuangan LAZISMU 

sudah lengkap dalam satu laporan 
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b. Meskipun telah lama berdiri LAZISMU baru mengumpulkan dana zakat 

saja, sedangkan BAZDA Klaten tidak hanya mengumpulkan dana zakat 

saja tapi juga dana infak/sedekah sejak awal berdiri. 

c. Dana nonhalal (bunga bank) diakui dalam laporan keuangan LAZISMU 

sedangkan BAZDA tidak memasukkannya kedalam laporan keuangan. 

BAZDA Klaten beralasan karena dana nonhalal digunakan sebagai dana 

operasional sehingga BAZDA  memisahkannya dalam laporan tersendiri 

B. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah terbatasnya laporan keuangan 

yang dimiliki LAZISMU dan BAZDA Klaten, karena keduanya hanya 

mencatatkan transaksi yang saat itu terjadi. Serta sulitnya mendapatkan data 

keuangan yang lengkap karena LAZISMU dan BAZDA Klaten belum dapat 

membuat laporan keuangan yang baik dan tepat waktu. 

C. Saran 

1. Bagi LAZISMU dan BAZDA Klaten 

a) Dalam melakukan proses akuntansi sebaiknya mengacu pada pedoman 

akuntansi yang berlaku, agar laporan keuangan mudah dipahami tidak saja 

oleh pihak internal tapi juga pihak eksternal. 

b) Dikedepannya, sebaiknya LAZISMU dan BAZDA Klaten hendaknya 

melakukan pemeriksaan (auditing) oleh auditor independen sebagai 

penerapan prinsip transparansi laporan keuangan. 
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2. Bagi peneliti berikutnya 

a) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan akuntansi zakat 

pada organisasi pengelola zakat karena masih banyak organisasi pengelola 

zakat yang belum menggunakan pedoman akuntansi yang berlaku. Hal ini 

akan secara tidak langsung memberikan pengetahuan mengenai dasar-dasar 

penyusunan laporan yang baik, sesuai dengan PSAK yang berlaku kepada 

organisasi pengelola zakat.  

b) Penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti objek yang menggunakan 

pengakuan akuntansi dengan accrual basis agar semua elemen dalam 

laporan keuangan dapat diteliti lebih akurat. 
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DAFTAR TERJEMAHAN 

No Hlm Terjemahan 

1 1 

“Dan dirikanlah Sholat dan tunaikanlah zakat ...” (Al-Baqarah (2) : 

110) 

2 1 

Dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi SAW mengutus Mu’adz ke negeri 

Yaman -ia meneruskan hadist itu- dan didalamnya (Nabi bersabda): 

“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan mereka zakat dari harta 

mereka yang diambil dari orang-orang kaya diantara mereka dan 

dibagikan kepada orang-orang fakir diantara mereka.” Muttafaq Alaihi 

dan lafadznya menurut Bukhari. 

3 12 

“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 

menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doamu itu (menumbuhkan) kentemtraman jiwa bagi mereka.  Allah 

Maha Mendenganr, Maha Mengetahui.” (Q.S. At-Taubah (9) : 103) 

4 14 

“Sesungguhnya zakat itu hanya lah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, 

Maha Bijaksana.” (Q.S. At-Taubah (9) : 60) 

5 19 "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
 
tidak 
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secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah 

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari pada 

hutangnya,…." (Al-Baqarah (2): 282) 
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Laporan Keuangan LAZISMU Kabupaten Klaten 

 

PEROLEHAN ZAKAT AMWAL TAHUN 1433 M / 2012 H 

DARI CABANG SE-DAERAH KABUPATEN KLATEN 

No Cabang Muzakki Peolehan 

(Rp) 

% Ke atasan 

(Rp) 

Penyetor Tanggal 

1 Jatinom 616 132.884.900  10.000000 H. Wahono 29/08/2012 

2 Tulung    2.500.000  28/08/2012 

3 Karanganom    2.300.000 Bambang S 13/10/2012 

4 Polanharjo 190 33.391.000  2.500.000  20/09/2012 

5 Pedan 394 67.000.000  3.300.000 Sumino 21/11/2012 

6 Karangdowo  5.000.000  2.000.000   

7 Trucuk 123 89.207.000  2.000.000   

8 Cawas 768 379.102.000  34.000.000 Dr.Huda 06/09/2012 

9 Bayat 110 20.013.000  2.500.000 Haryono 03/10/2012 

10 Delanggu 1295 295.402.070  7.500.000 Buya 

Ghozali 

28/10/2012 

11 Wonosari  2.500.000  735.000 Jumadi 16/10/2012 

12 Ceper 163 46.565.600  1.000.000  03/09/2012 

13 Juwiring 612 150.418.000  1.500.000   

14 Klaten Utara  102.868.800  10.500.000 Hj. Endang 10/09/2012 

15 Kla. Tengah    2.000.000 Bambang I  

16 Kla. Selatan       

17 Kalikotes  40.000.000  2.500.000 H Sriyono  

18 Ngawen 143 69.076.000  10.361.000 H Samudji 18/10/2012 

19 Kebonarum    1.000.000 M. Cholid 16/08/2012 

20 Wedi    3.000.000 Mulyadi 24/09/2012 
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21 Prambanan  68.066.000  1.150.000  15/10/2012 

22 Gantiwarno 175 36.729.000  3.600.000 Sardiyono 03/09/2012 

23 Manisrenggo  12.725.000  1.000.000 Margono 13/09/2012 

24 Kemalang       

25 Kr, Nongko       

26 Jogonalan  17.500.000  1.750.000 Sardiyono 08/11/2012 

 JUMLAH  1.568.448.370  108.696.000   

 

PEROLEHAN DARI PRIBADI-LEMBAGA  

No Nama Perolehan (Rp) 

1 STIKES Buntalan 30.640.000 

2 Dikdasmen Daerah 2.250.000 

3 Baksos / Panti Jompo 6.000.000 

4 Agus Oka Yudana 6.000.000 

5 Drs. H. Sriyono 1.000.000 

6 Hamba Allah 350.000 

7 Gandhi Nur Setyawan 1.000.000 

8 Arif Jatmiko 300.000 

9 Makmum Murod 150.000 

10 H. Abdul  Rodhi 10.000.000 

Jumlah 57.690.000 

KETERANGAN: 

1. Perolehan dari 23 cabang   Rp. 108.696.000 

2. Perolehan dari 10 Pribadi-Lembaga  Rp.   57.690.000 

JUMLAH    Rp. 166.386.000 
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Laporan Pentasharufan Zakat LAZISMU Kab. Klaten 

 

LAPORAN TASHARUF ZAKAT TAHUN 1433 H 

LAZISMU KABUPATEN KALTEN 

No Uraian Jumlah Sub Total Total 

A Perolehan dari 23 cabang & pribadi 166.386.000   

 Sisa tasharuf tahun 2011 2.744.880   

 Jasa dari Bank 572.140   

 Total   169.703.020 

     

B Pengeluaran    

 Setor ke PP Muh. Selaku amil atasan 10.000.000   

 Setor ke PWM selaku amil atasan 15.000.000   

 Sub total  25.000.000  

 Ditasharufkan LAZISMU daerah ke 5 

asnaf 
   

 1) Fakir miskin konsumtif:    

 a) Cabang wonosari 5.000.000   

 b) Cabang juwiring 5.000.000   

 c) Cabang ceper 5.000.000   

 d) 33 anak prambanan 2.475.000   

 Sub total  17.475.000  

 2) Fakir miskin produktif    

 a) Cabang delanggu 1.000.000   

 b) cabang gantiwarno 1.000.000   

 Sub total  2.000.000  

 3) Untuk 4 orang Ghorim  2.000.000  

 4) Sabilillah    

 a) PDM Klaten 25.000.000   
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 b) Kokam cab. Kota klaten tengah 1.000.000   

 c) Kokam daerah klaten 2.500.000   

 d) TSPM daerah Klaten 1.500.000   

 e) Majlis tablig/DK 2.500.000   

 f) 13 karyawan PDM 2.200.000   

 g) Proposal pemb. Fisik masjid & 

sekolah 
4.500.000   

 h) Guru WB TK Kwd Kota 333 33.300.000   

 i) 6 orang da’I daerah 3.100.000   

 j) Pelatihan SAR (PBA) 1.000.000   

 Sub total  76.600.000  

 5) Amil    

 a) 14 orang amil daerah 9.250.000   

 b) Realisasi administrasi 6.731.600   

 Sub Total  15.981.600  

 Total Pengeluaran   139.056.600 

 Sisa Tasharuf Tahun 1433 H   30.646.420 
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